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MOTTO 

 

فٱَرْغَبٰ رَب كَِٰ وَإِلىَٰ   

“DanٰhanyaٰkepadaٰTuhanmulahٰhendaknyaٰkamuٰberharap” 

(QS. Al-Insyirah: 8) 

 

Ifٰyouٰdon’tٰcareٰaboutٰyourself,ٰthenٰwho’sٰgoingٰtoٰcareٰaboutٰyou? 

Ifٰyouٰdon’tٰtrustٰyourself,ٰthenٰwho will? 

If you keep doubting yourself, then how are you going to survive in this world? 

Lookٰatٰtheٰmirrorٰandٰtellٰyourselfٰthatٰyou’reٰdoingٰwell.ٰAllٰofٰyouٰareٰ

amazing. 

(Day6 YoungK) 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan bahan ajar fisika berbasis 

multirepresentasi dalam bentuk LKPD dan modul pada materi pokok usaha dan 

energi untuk peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Yogyakarta; 2) mengetahui 

kualitas bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi pada materi pokok usaha dan 

energi; 3) mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 

multirepresentasi yaitu berupa modul dan LKPD yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan prosedural yang mengadaptasi prosedur pengembangan perangkat model 

ADDIE meliputi analyze, design, development, implementation, dan evaluation 

yang dibatasi pada tahap implementation uji coba terbatas. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah teknik non tes dengan metode angket. Adapun instrumen 

yang digunakan berupa lembar validasi, lembar penilaian, dan angket respon 

peserta didik. Validasi instrumen dan validasi produk menggunakan V Aiken dan 

didapatkan hasil valid untuk keseluruhan instrumen dan produk yang digunakan 

dalam penelitian. Penilaian kualitas bahan ajar berbasis multirepresentasi 

menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan 

skala guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian ini antara lain: 1) telah dihasilkan bahan ajar fisika berupa 

LKPD dan modul berbasis multirepresentasi pada materi usaha dan energi untuk 

peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Yogyakarta; 2) kualitas bahan ajar fisika 

berbasis multirepresentasi berdasarkan penilaianahli materi, ahli media, dan guru 

fisika memperoleh kategori sangat baik (SB); dan 3) respon peserta didik pada uji 

coba terbatas menunjukkan bahwa rata-rata menyatakan Setuju (S).  

 

Kata Kunci : Bahan ajar fisika, multirepresentasi, usaha dan energi. 

  



 
X 

 

THE DEVELOPMENT OF PHYSICS TEACHING MATERIALS BASED ON 

MULTI-REPRESENTATION AT THE WORK AND ENERGY SUBJECT 

FOR SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS ON 10th GRADE  

Rosa Safirotun Nabilah 

16690011 

 

ABSTRACT 

 

The aims of this research are 1) to produce physics teaching materials 

based on multi-representation such as student worksheet and module for the topic 

of work and energy for the first grade students of SMAN 8 Yogyakarta; 2) to know 

the quality of the physics teaching materials based on multi-representation for the 

topic of work and energy; 3) to know students responses about the developed 

physics teaching materials. 

This research is an R&D research with prosedures which adapts the 

development procedures of the ADDIE model, this model consists of analyze, 

design, development, implementation, and evaluation which is restricted to 

implementation step limited trials. The data collecting technique in this research 

is the non-test technique with a questionnaires method. The instruments which 

used are validation sheets, physics teaching materials evaluation sheets, and 

students responses questionnaires. The result of instruments and products validity 

using V Aiken is valid for all the aspect of instruments and products. The quality 

assessment of physics teaching materials based on multi-representation using 

likert scale with 4 scale and students responses using guttman scale created in 

checklist form. 

The results of this research are 1) it has been developed physics teaching 

materials for the topic of work and energy based on multi-representation for the 

first grade students of SMAN 8 Yogyakarta; 2) the quality of physics teaching 

materials based on multi-representation based on the assessment ofphysics 

material experts, media experts, physics teachers has the excellent result; and 3) 

the students responses in a limited test show that the average students give 

agreement to the developed product. 

 

Keywords : physics teaching materials, multi-representation, work and energy. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Kehidupan pada abad-21 menuntut setiap individu untuk dapat berfikir 

kritis, kreatif, inovatif, mampu memecahkan masalah, membuat keputusan, 

berkomunikasi, berkolaborasi, bekerja dalam tim, memiliki rasa 

tanggungjawab, dan menguasai teknologi.1 Tuntutan-tuntutan yang diinginkan 

pada abad-21 ini dibutuhkan sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia 

agar dapat bersaing di era global. Sumber daya manusia yang dibutuhkan 

adalah sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul dalam berbagai hal. 

Keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan pada abad-21 ini dapat 

dikuasai salah satunya melalui pendidikan. Kegiatan belajar mengajar di 

sekolah yang dilakukan oleh peserta didik dan guru dapat meningkatkan 

keterampilan tersebut, salah satunya melalui kegiatan pembelajaran fisika.  Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran fisika di era 

global abad-21 ini diharapkan dapat membekali peserta didik untuk menjalani 

kehidupan sosial bermasyarakat dengan didukung keterampilan-keterampilan 

yang diasah selama proses pembelajaran di kelas.23 Pada pembelajaran fisika, 

peserta didik dituntut untuk memahami konsep-konsep yang ada pada 

fenomena-fenomena alam yang terjadi. Peserta didik dilibatkan dalam proses 

membangun suatu model yang dapat membantu mereka untuk memahami 

hubungan dan perbedaan antara konsep-konsep fisika dalam fenomena di alam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SMA Negeri 8 

Yogyakarta, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

permasalahan dan merencanakan pemecahan masalah fisika. Pembelajaran 

 
1 Etistika Yuni Wijaya, dkk, “Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”, 1(263-278), (Malang: Universitas 

Kanjuruhan, 2016). 
2Joko Siswanto, Mempersiapkan Society 5.0 melalui Pembelajaran Fisika, SNPF 

(Seminar Nasional Pendidikan Fisika), ISSN: 2527-6670, (2020). 
3 Winarti, Peran Pendidik Fisika dalam Mempersiapkan Society 5.0, SNPF (Seminar 

Nasional Pendidikan Fisika), ISSN: 2527-6670, (2020). 
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fisika dalam anggapan peserta didik merupakan pembelajaran yang hanya 

berisi persamaan matematis yang rumit. Anggapan inilah yang membuat 

peserta didik cenderung lebih senang menghafal persamaan matematis tanpa 

mengetahui makna fisis atau representasi konsep dari permasalahan-

permasalahan tersebut. Akibatnya, saat disajikan suatu permasalahan fisika 

yang sedikit berbeda, peserta didik akan kesulitan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Para pakar dalam beberapa riset menyebutkan bahwa 

penguasaan konsep fisika yang baik dapat dilihat dari penguasaan 

multirepresentasi materi dalam bentuk representasi verbal, matematik, gambar, 

dan grafik.4 Pembelajaran multirepresentasi menitik beratkan atau 

memfokuskan pembelajaran pada merepresentasikan hasil yang serupa dengan 

pola yang berbeda seperti bentuk gambar, verbal, grafik, dan matematik yang 

dapat menunjang peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif.5 Kemampuan untuk menafsirkan atau membangun representasi dan 

kemampuan untuk menerjemahkan suatu permasalahan serta beralih dari 

representasi satu ke representasi yang lain perlu untuk ditingkatkan.6 Jadi, 

kemampuan multirepresentasi peserta didik sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan permasalahan fisika. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan, peserta 

didik juga cenderung mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru saja. 

Mereka belum memiliki kemandirian belajar dengan banyak melakukan latihan 

soal mandiri. Pada saat mengerjakan soal-soal tersebut, peserta didik tidak 

hanya kesulitan dalam menemukan solusi, namun peserta didik juga kesulitan 

dalam mengidentifikasi masalah yang ada dalam permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Pada akhirnya, peserta didik tidak mampu menganalisis 

 
4 Peter Hubber, dkk, Teaching and Learning About Force with a Representational Focus: 

Pedagogy and Teacher Change, Research in Science Education, Volume 40 Issue 1, 

(2010). 
5 Desmita A. Fitriana, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Multirepresentasi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP, Jurnal Untirta, Volume 04 No. 04, 

(2020). 
6 Mieke De Cock, Representation Use and Strategy Choice in Physics Problem Solving, 

Physical Review Special Topics Physics Education Research, (2012). 
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permasalahan selanjutnya dan hanya menerka-nerka solusi untuk permasalahan 

tersebut. Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan peserta didik 

dalam pembelajaran fisika, hal ini dikarenakan aktivitas pemecahan masalah 

dapat membantu peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dan 

memfasilitasi pembelajaran fisika.7 Seperti yang sudah diketahui bahwa peserta 

didik dalam menghadapi tantangan abad-21 dituntut memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dalam penguasaan konsep, menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah fisika, dan bekerja secara ilmiah sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan bernalar. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta 

didik kelas X, didapatkan hasil bahwa materi fisika yang dirasa sulit salah 

satunya adalah materi usaha dan energi. Hal tersebut juga didukung oleh 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika, guru mengungkapkan 

bahwa materi pelajaran fisika yang dirasa sulit salah satunya adalah materi 

usaha dan energi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai kuis dan nilai ulangan 

harian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas X MIPA SMA N 8 

Yogyakarta.  Lebih dari 50% nilai kuis maupun nilai ulangan harian peserta 

didik untuk mata pelajaran fisika khususnya pada materi usaha dan energi 

masih berada di bawah KKM 75 untuk KKM materi usaha dan energi. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan juga menyebutkan bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan membangun pemahaman ilmiah pada konsep usaha 

dan energi. Peserta didik memiliki kecenderungan memahami konsep usaha 

dan energi berdasarkan hasil kajian matematisnya saja tanpa memperhatikan 

maknanya secara fisis dan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahannya.8 Pengajaran fisika di sekolah masih menekankan konsep-

konsep fisika yang identik dengan persamaan dan rumus matematis padahal 

konsep fisika dapat direpresentasikan dalam banyak format (multirepresentasi). 

 
7 Rajib Mukhopadhyay, Problem Solving in Science Learning - Some Important 

Considerations of a Teacher, Journal of Humanities and Social Science, (2013). 
8 Bashirah Ibrahim, Sanjay Rebello, Role of Mental Representations in Problem Solving: 

Students' Approaches to Nondirected Tasks, (Manhattan: Kansas State University, 2013) 
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Banyaknya rumus atau persamaan dalam fisika menyebabkan peserta didik 

menganggap fisika adalah pelajaran yang sulit sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar.9 Kesulitan utama dalam memahami materi usaha dan 

energi adalah materi tersebut membutuhkan pengetahuan yang kompleks 

dengan terlebih dahulu mengaitkannya dengan konsep gaya, gerak dan hukum 

newton. 

Analisis dokumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis 

terhadap bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Bahan 

ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 

secara sistematis dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.10 Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan, bahan ajar fisika yang digunakan dalam 

pembelajaran berupa buku paket dari perpustakaan sekolah. Namun, rasio 

antara jumlah buku yang tersedia dan jumlah peserta didik tidak seimbang 

sehingga masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak mendapatkan buku 

paket. Artinya, peserta didik belum memiliki sumber belajar mandiri untuk 

belajar mandiri di luar kelas. 

Jika ditinjau dari penjabaran di atas, salah satu solusi dari permasalahan 

tersebut adalah perlu adanya bahan ajar yang memungkinkan peserta didik 

dapat dengan mudah memahami materi usaha dan energi dan dapat digunakan 

peserta didik sebagai sumber belajar mandiri untuk belajar mandiri di luar 

kelas. Bahan ajar ini berbasis multirepresentasi yang terfokus pada bentuk 

representasi kalimat, gambar, diagram, grafik, video, simulasi komputer, dan 

persamaan matematis. Materi fisika khususnya usaha dan energi memerlukan 

lebih dari satu representasi untuk memahami konsep atau yang lebih dikenal 

 
9 Rianda Sinaga, Nurliana Marpaung, Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Training 

dengan Multirepresentasi Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri I Palipi, Jurnal 

Inovasi Pembelajaran Fisika, (2021). 
10 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta : Diva 

Press, 2015) 
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dengan istilah multirepresentasi.11 Penguasaan konsep fisika peserta didik juga 

akan tepat jika diakses dengan soal multirepresentasi.12 Efek penggunaan 

multirepresentasi dalam pembelajaran fisika materi usaha dan energi 

menunjukkan bahwa multirepresentasi dapat meningkatkan kinerja siswa 

dalam menyelesaikan persoalan usaha dan energi serta kemampuan analisis 

siswa terhadap persoalan usaha dan energi menjadi meningkat.13  Penggunaan 

multirepresentasi pada materi usaha dan energi dapat membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan.14 Penggunaan 

multirepresentasi terbukti dapat memudahkan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan fisika dengan tidak hanya menggunakan 

persamaan matematis saja tetapi juga menggunakan representasi yang lain 

seperti diagram ataupun gambar. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dibutuhkan bahan ajar inovatif yang 

memasukkan komponen-komponen multirepresentasi untuk memahami konsep 

usaha dan energi. Bahan ajar yang didukung dengan komponen 

multirepresentasi untuk materi usaha dan energi dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik serta layak digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas.15 Pembelajaran fisika materi usaha dan energi yang didukung dengan 

bahan ajar inovatif yang menarik, mudah, dan bermafaat efektif digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.16 Berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka akan dilakukan 

 
11 David Rosengrant, Eugenia Etkina, Alan Van Heuvelen, An Overview of Recent 

Research on Multiple Representations, AIP Conference Proceeding, Volume 883, Nomor 

1, (2007). 
12 Murtono, The Multyrepresentation Test as Assessment Authentic for Learning 

Prospective Teacher Physics, Integrated Lab Journal, Volume 4, Nomor 2, (2016). 
13 Alan Van Heuvelen, Xueli Zou, Multiple Representations of Works - Energy Processes, 

American Journal Physics, Volume 69, Nomor 02, (2001). 
14 M. R. Arief Taqwa, dkk, Multirepresentationٰ approachٰ toٰ Increaseٰ theٰ Students’ٰ

Conceptual Understanding of Work and Energy, Journal of Physics: Confetence Series, 

(2020). 
15 Nur Anisah K. Nasution, Desain Bahan Ajar untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Siswa SMP pada Materi Usaha dan Energi, (Jambi: Universitas Jambi, 2020). 
16 I Made Suteja, I Dewa Putu N, Abdurrahman Abdurrahman, Pengembangan Buku 

Siswa Pembelajaran Fisika dengan Pendekatan Multirepresentasi Materi Usaha dan 

Energi, (Bandung: Universitan Pendidikan Indonesia, 2014). 
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penelitian pengembangan bahan ajar dengan berbasis multirepresentasi pada 

materi usaha dan energi. Hal tersebut dikarenakan materi usaha dan energi 

merupakan materi fisika yang cukup rumit dan membutuhkan representasi 

konsep untuk memahami solusi pemecahan masalah yang akan digunakan. 

Maka dari itu, judul penelitian yang akan dilakukan adalah “Pengembangan 

Bahan Ajar Fisika Berbasis Multirepresentasi pada Pokok Bahasan Usaha 

dan Energi untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA”. 
 

 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Peserta didik hanya menghafal persamaan matematis saja dan kurang 

memahami konsep 

2. Rasio jumlah buku dan peserta didik tidak seimbang 

3. Belum terdapat LKPD dan modul pada materi usaha dan energi yang 

menggunakan basis multirepresesntasi sebagai sumber belajar mandiri 

4. Peserta didik kurang mampu untuk mengidentifikasi permasalahan fisika 

terutama pada materi usaha dan energi 

5. Materi usaha dan energi dinilai sulit dipahami karena membutuhkan 

pengetahuan yang kompleks, hal ini dibuktikan dengan hasil nilai kuis dan 

nilai ulangan harian siswa banyak yang berada di bawah KKM yaitu dengan 

nilai KKM 75 untuk KKM materi usaha dan energi (Lampiran 1.2). 
 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi, dan keterbatasan tenaga 

maka perlu adanya batasan masalah pada penelitian ini. Adapun batasan 

masalah berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah dengan pengembangan bahan 

ajar berupa modul dan LKPD berbasis multirepresentasi dalam bentuk kalimat, 

gambar, diagram, grafik, video, simulasi komputer, dan persamaan matematis 

untuk peserta didik kelas X SMA/MA. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar berbasis multirepresentasi untuk 

peserta didik kelas X tingkat SMA/MA pada materi usaha dan energi?  

2. Bagaimanakah kualitas bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 

multirepresentasi yaitu berupa modul dan LKPD yang telah dikembangkan? 
 

 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan bahan ajar berbasis multirepresentasi untuk peserta didik kelas 

X tingkat SMA/MA pada materi usaha dan energi. 

2. Mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media, dan guru fisika. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 

multirepresentasi yaitu berupa modul dan LKPD yang telah dikembangkan. 

F.  Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari peneliti adalah : 

1. Bahan ajar dikembangkan berupa modul dan LKPD berbasis 

multirepresentasi untuk peserta didik kelas X SMA/MA pada materi usaha 

dan energi. 

2. Multirepresentasi yang terdapat pada modul dan LKPD berupa representasi 

bentuk kalimat, gambar, diagram, grafik, video, simulasi komputer, dan 

persamaan matematis. 

3. Bagian-bagian modul fisika berbasis multirepresentasi untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA pada materi usaha dan energi antara lain : 

a. Halaman depan modul fisika berbasis multirepresentasi 

b. Identitas modul 

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 
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e. Gambaran isi modul 

f. Standar isi  

g. Tujuan pembelajaran 

h. Peta konsep 

i. Bagian isi uraian materi usaha dan energi yang disajikan dengan 

multirepresentasi berupa representasi bentuk kalimat, gambar, diagram, 

grafik, video, simulasi komputer, dan persamaan matematis 

j. Rankuman materi, uji kompetensi, dan kunci jawaban 

k. Glosarium 

l. Daftar Bacaan Tambahan 

4. Bagian-bagian LKPD fisika berbasis multirepresentasi untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA pada materi usaha dan energi antara lain : 

a. Halaman depan LKPD fisika berbasis multirepresentasi  

b. Identitas LKPD  

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 

e. Standar isi 

f. Tujuan pembelajaran 

g. Peta konsep 

h. Bagian isi terdapat tugas mandiri dan tugas kelompok untuk materi 

usaha dan energi yang disajikan dengan multirepresentasi berupa 

representasi bentuk kalimat, gambar, diagram, grafik, video, simulasi 

komputer, dan persamaan matematis 

i. Bahan bacaan tambahan 
 

G. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, antara lain : 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan peneliti tentang bagaimana cara mengembangkan 

perangkat pembelajaran fisika dalam bentuk bahan ajar yaitu LKPD dan 

modul berbasis multirepresentasi yang valid dan praktis. 

b. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian. 
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c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi peserta didik 

a. Memperoleh pengalaman belajar fisika yang berbeda melalui 

multirepresentasi yaitu dalam bentuk representasi gambar, grafik, 

diagram, kalimat, matematis, video, dan simulasi komputer. 

b. Memfasilitasi peserta didik untuk mengeksplor dan meningkatkan 

kemampuan multirepresentasi dalam belajar fisika terutama pada materi 

usaha dan energi. 

c. Memudahkan peserta didik untuk belajar mandiri dengan menggunakan 

bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi. 

3. Bagi guru 

a. Sebagai masukan dan bahan peertimbangan dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran fisika yang efektif dan efisien dengan 

menggunakan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

b. Memberikan referensi terkait bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses KBM untuk meningkatkan kemampuan multirepresentasi peserta 

didik terutama pada materi usaha dan energi. 

4. Bagi sekolah 

Sebagai sarana informasi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

multirepresentasi peserta didik terutama pada materi usaha dan energi. 

H. Keterbatasan Pengembangan 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan R&D yang dirancang 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang dibatasi pada tahap 

implement (implementasi) uji coba terbatas. Pada penelitian pengembangan ini 

peneliti hanya bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul dan 

LKPD, mengetahui kualitas dari bahan ajar yang dikembangkan, serta untuk 

mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap bahan ajar yang telah 

dikembangkan. 
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I. Definisi Istilah 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dan disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dalam mencapai kompetensi akhir. 

2. Multirepresentasi 

Multi menurut KBBI artinya beracam-macam, sedangkan representasi 

menurut KBBI adalah perwakilan atau mewakili ulang. Jadi, 

multirepresentasi adalah  menyampaikan ulang suatu konsep yang sama 

dalam berbagai bentuk. 

3. Materi Usaha dan Energi 

Materi yang akan diberikan adalah materi usaha dan energi yang 

terdapat pada jenjang SMA kelas X semester genap dalam kurikulum 2013 

revisi. Terdapat pada KD 3.9 dan 4.9 yaitu usaha, energi kinetik, energi 

potensial, dan hukum kekekalan energi. 

  



 
 

6. BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dikembangkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi 

berupa LKPD dan modul yang dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan yang meliputi analisis peserta didik, analisis kajian pustaka, dan 

analisis konsep dan materi kelas X di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2. Kualitas bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi pada materi usaha dan 

energi untuk SMA/MA kelas X berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika secara keseluruhan sangat baik (SB) dengan rerata 

skor 3,31 untuk ahli materi; 3,69 untuk ahli media; dan 3,41 untuk guru 

fisika. 

3. Respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi 

pada materi usaha dan energi untuk SMA/MA kelas X pada uji coba 

terbatas adalah Setuju (S) dengan rerata skor 0,99 untuk respon peserta 

didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development. Prosedur yang digunakan dalam penelitian pengembangan bahan 

ajar ini mengacu pada pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation) yang dikembangkan oleh 

Robert Maribe Branch (2009). Namun, karena keterbatasan waktu, keadaan, 

dan biaya, peneliti hanya membatasi prosedur pengembangan sampai pada 

tahap ke-4 yaitu Implementation pada tahap uji coba terbatas. 

C. Saran 

1. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas maka 

terdapat beberapa saran terkait penelitian selanjutnya sehingga peneliti 
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yang di kemudian hari mengembangkan penelitian ini dapat menghasilkan 

produk yang lebih baik, adapun saran-saran tersebut yaitu: 

a. Cakupan materi yang disampaikan dengan multirepresentasi sebaiknya 

diperluas lagi, baik penjabaran materi maupun soal-soal latihan. 

b. Fenomena-fenomena fisika yang disajikan dalam berbagai bentuk 

representasi sebaiknya lebih diperkaya lagi dengan berbagai hal yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar. 

c. Bahan ajar ini perlu diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas dan 

melibatkan guru serta fasilitator dalam penyampaiannya guna 

mengetahui perkembangan bahan ajar lebih lanjut 

d. Alokasi waktu pembelajaran perlu dipertimbangkan karena dengan 

menggunakan banyak representasi yang disajikan dalam bahan ajar 

tentu akan memakan waktu lebih banyak daripada pembelajaran 

biasanya. 

e.  Mengingat bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi pada materi 

usaha dan energi mendapatkan tanggapan yang positif dan dinyatakan 

layak digunakan dalam KBM, maka perlu diujicobakan pada konsep 

lain yang lebih kompleks dan dirasa sulit untuk dipahami oleh peserta 

didik. 

2. Pemanfaatan bahan ajar fisika berbasis multirepresentasi 

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan bahan ajar fisika 

berbasis multirepresentasi dapat digunakan oleh peserta didik sebagai salah 

satu referensi untuk belajar mandiri khususnya pada maeri usaha dan 

energi. Bahan ajar ini juga dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah dengan peserta didik menggunkan LKPD dan modul 

yang dikembangkan sebagai salah satu referensi belajar. 
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